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abstract 
 Faraidh is the plural of al-faridhah meaningful thing required or division that has 
been determined in accordance with their respective levels. Faraidh science means the 
study of calculation and procedure for distribution of the estate to each heir according to 
Islamic law. Purpose of making this application is to meet the needs of Muslims in learning 
and applying science Faraidh correctly and build applications based on the calculation of 
the distribution of the estate mobile using Java ME programming language. Calculation of 
Distribution Assets application in Islamic Inheritance methodology was developed by 
Rational Unified Process (RUP), the methodology, there are four stages: Inception, 
Elaboration, Construction, and Transition. While the programming language used was 
Java ME. In analyzing the need to use UML diagrams include use case, activity diagram, 
sequence diagram and class diagram. The result achieved is a mobile application (mobile) 
which may facilitate the user in calculating the distribution of the estate and obtain 
information about science Faraidh. The analysis and evaluation shows that these 
applications can be easily used by users anywhere on the phone with features that support 
Java. 
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Abstrak 
Sistem  penyediaan air yang bersih dan sehat yang dapat dipergunakan untuk keperluan 
masyarakat pedesaan menghadapi banyak kendala dalam menjaga keberlanjutannya. Di 
Desa Pulau Kabal belum mendapatkan pelayanan air minum dari PAM juga belum mampu 
dalam mengelola sistem air bersih yang berupa pompa listrik, dikarenakan susah 
pengoperasian dan keterjangkauan biaya. Kualitas air sumur dan kanal di desa ini sangat 
memprihatinkan, ketercemaran air membuat kesehatan masyarakat menurun. Dengan 
permasalahan tersebut, maka dilakukan  pembinaan   pembuatan dan pengoperasian alat 
penyaring air sederhana.  Pembinaan dilakukan dengan metode observasi lingkungan, 
penyuluhan, penerapan alat dan uji laboratorium. Kesimpulan yang dapat ditarik dari 
kegiatan ini, adalah sebagai berikut : Hasil uji laboratorium menyatakan air yang disaring  
menggunakan alat penyaring air sederhana menjadi lebih baik. 
Kata Kunci : air bersih, Alat penyaring air sederhana 
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PENDAHULUAN 
 
 Pembagian harta warisan sering kali menjadi pemicu pertikaian di dalam keluarga, 
bahkan tidak jarang pertikaian itu menyebabkan hilangnya nyawa. Faraidh adalah bentuk 
jamak dari al-faridhah yang bermakna sesuatu yang diwajibkan, atau pembagian yang 
telah ditentukan sesuai dengan kadarnya masing-masing. Ilmu Faraidh adalah ilmu yang 
mempelajari tentang perhitungan dan tata cara pembagian harta warisan untuk setiap ahli 
waris berdasarkan syariat Islam.  
Bagi setiap pribadi muslim adalah merupakan sebuah kewajiban baginya untuk 
melaksanakan kaidah-kaidah hukum Islam yang telah mempunyai dalil yang jelas. 
Begitupun tentang masalah Faraid, Al-Qur’an dan Al-Hadist telah menerangkan dengan 
jelas mengenai kewajiban untuk melaksanakannya. Dasar tentang Faraidh ini adalah Kitab 
Allah, yang disebutkan dalam firman-Nya : “Allah mensyariatkan bagi kalian tentang 
(pembagian pusaka untuk) anak-anak kalian…” dan seterusnya dalam dua ayat dari An-
Nisa : 11-12. 
Masih banyak lagi ayat-ayat Al-Qur'an yang berkenaan dengan masalah Faraidh 
baik yang secara langsung membahas atau tidak. Seperti menyangkut tanggung jawab 
orang tua dan anak ditemui dalam surat Al-Baqarah ayat 233, menyangkut harta pusaka 
dan pewarisnya dalam surat An-Nisa’ ayat 33, surat Al-Anfal ayat 75, surat Al-Ahzab ayat 
6, menyangkut aturan pembagian harta waris surat An-Nisa’ ayat 34 dan ayat 176.  
Adapun Hadist yang menjelaskan tentang anjuran untuk mempelajari dan 
mengajarkan ilmu Faraidh Ibnu Mas'ud r.a. berkata bahwa Nabi saw. bersabda, 
"Pelajarilah ilmu faraidh serta ajarkanlah kepada orang-orang, karena aku adalah orang 
yang akan direnggut (wafat), sedang ilmu itu akan diangkat dan fitnah akan tampak, 
sehingga dua orang yang bertengkar tentang pembagian warisan, mereka berdua tidak 
menemukan seorang pun yang sanggup meleraikan (menyelesaikan perselisihan 
pembagian hak waris) mereka." (HR. Imam Ahmad, At-Tirmidzi, dan Al-Hakim) (Sumber 
: Tengku Azhar 2011). 
Akan tetapi muncul beberapa masalah, dikarenakan banyak orang menganggap ilmu 
waris tersebut sulit dan membutuhkan proses yang lama. Sedangkan untuk mencari yang 
ahli dalam bidang waris ini pun tidak setiap orang bisa menguasainya. Oleh karena itu 
muncul sebuah pemikiran untuk mempermudah orang dalam menggunakan / menerapkan 
3 
 
kaidah ilmu waris ini dalam sebuah bentuk aplikasi berbasis mobile. Dengan harapan 
masalah-masalah yang muncul karena ketidaktahuan / ketidakbisaan dalam mempelajari 
ilmu Faraidh dapat diselesaikan. Selain itu dengan adanya sebuah aplikasi berbasis mobile 
tentang ilmu waris diharapkan proses pembagian harta waris ini dapat diselesaikan dengan 
tepat dan cepat.  
 
 
METODOLOGI 
 
Dalam pengembangan aplikasi ini, digunakan metodologi Rational Unified Process 
(RUP) yang merupakan pengembangan kegiatan yang berorientasi pada proses di mana 
terdapat empat tahapan yang digunakan adalah sebagai berikut : 
 
1. Inception 
Tahap ini merupakan tahap awal dalam melakukan pengembangan perangkat lunak. 
Dalam tahap inception, dilakukan langkah – langkah seperti : 
a. Pengumpulan Data  
Tahap ini dilakukan dengan menggunakan Studi Literatur yaitu ditempuh dengan 
cara mengumpulkan bahan-bahan berupa teori,  kemudian mempelajari buku-buku 
ilmiah yang berhubungan dengan penulisan laporan skripsi sehingga dapat 
dijadikan perbandingan dan landasan dalam pemecahan masalahnya. 
b. Menentukan ruang lingkup 
Dalam tahap ini, ditentukan batasan-batasan dalam pengerjaan aplikasi yang 
didokumentasikan ke dalam sub-sub 1.3.  
c. Analisis dan desain awal 
Dilakukan analisis kebutuhan pengguna, setelah itu dilakukan desain awal dari 
aplikasi. 
 
2. Elaboration 
Tahap ini dilakukan perancangan perangkat lunak. Adapun tahapan pada 
Elaboration ini adalah sebagai berikut : 
a. Mendefinisikan fitur 
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Tahap ini mendeskripsikan secara detail apa yang akan dilakukan oleh aplikasi dan 
menentukan fitur apa saja yang akan digunakan kemudian ditentukan spesifikasi 
dari use case sesuai dengan fitur yang telah ditentukan. 
b. Pembuatan Aplikasi  
Setelah kebutuhan user telah dispesifikasikan, kemudian dilakukan pembuatan 
aplikasi. 
 
3. Construction 
Pada tahap ini, pengimplementasian rancangan perangkat lunak sudah 
dilakukan. Dalam tahap ini construction, terdapat tahapan sebagai berikut: 
a. Analisis dan desain teknis 
Mendeskripsikan solusi teknis yang digunakan untuk mencapai perilaku yang 
sesuai dengan kebutuhan seperti adannya suara pada aplikasi. 
b. Pengujian  
Dilakukan uji coba terhadap aplikasi yang telah dibuat untuk menghilangkan 
kesalahan yang mungkin timbul dan diuji kelayakannya. Pada tahap ini penulis 
mengimplementasikan pengujian dengan menggunakan dua macam pendekatan uji 
(testing) yaitu : 
i. Black Box Testing  
Test case ini bertujuan untuk menunjukan fungsi perangkat lunak tentang cara 
beroperasinya, apakah pemasukan data keluaran telah berjalan sebagaimana 
yang diharapkan dan apakah informasi yang disimpan secara eksternal selalu 
dijaga kemutakhirannya. 
ii. White Box Testing 
Adalah meramalkan cara kerja perangkat lunak secara rinci, karenanya logical 
path (jalur logika) perangkat lunak akan diuji dengan menyediakan test case 
yang akan mengerjakan kumpulan kondisi dan atau pengulangan secara spesifik. 
Secara sekilas dapat diambil kesimpulan white box testing merupakan petunjuk 
untuk mendapatkan program yang benar secara 100%. 
 
4. Transition 
Tahap ini melakukan transisi dari pengembangan perangkat lunak.  
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Terdapat tahapan sebagai berikut : 
a. Perbaikan dan penambahan data 
Melakukan pengujian terhadap aplikasi, apakah aplikasi sudah berjalan 
dengan baik atau masih terdapat kekurangan sehingga dapat dilakukan 
perbaikan. Pada tahap ini terdapat kuesioner yaitu mengumpulkan data dengan 
cara mengajukan pertanyaan melalui formulir yang dianggap dapat memberikan 
informasi yang dibutuhkan dalam pengembangan aplikasi ini. 
Setelah melakukan pengujian terhadap aplikasi dan terdapat kekurangan 
maka perlu adanya perbaikan agar aplikasi tersebut sesuai dengan kebutuhan 
/permintaan. 
b. Kesimpulan dan pembuatan laporan 
Setelah melakukan pengujian pada aplikasi, dapat diambil kesimpulan dari 
sistem itu dan ditulis pada laporan akhir. 
 
 
ANALISIS DAN PERANCANGAN PERANGKAT LUNAK 
 
1. Lingkungan Pengembangan Program 
Pada lingkungan pengembangan aplikasi rancang bangun aplikasi Perhitungan 
pembagian harta waris ini terdapat dua kebutuhan, yaitu perangkat lunak dan perangkat 
keras. 
a. Jenis Perangkat Lunak Dan Sistem Operasi Yang Digunakan 
Perangkat lunak yang digunakan untuk pembuatan rancang bangun aplikasi 
pembagian harta waris ini dibedakan menjadi dua bagian, yaitu perangkat lunak 
yang dipakai untuk membuat aplikasi pada komputer dan perangkat lunak yang 
dipakai untuk menjalankan aplikasi sistem ini di ponsel. Perangkat lunak yang 
digunakan di komputer adalah : 
1. Microsoft Windows 7 Professional, yang digunakan sebagai sistem operasi. 
2. JDK 1.6.0, Java Development Kit (JDK) merupakan perlengkapan mendasar 
dalam pengembangan aplikasi dengan Java. Java Versi 6 merupakan pustaka 
Java yang penulis gunakan dalam membangun aplikasi. 
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3. Java (TM) ME Platform SDK 3.0 adalah perangkat lunak yang  berfungsi 
sebagai Compiler atau emulator dan untuk membuat kode program yang 
dikembangkan oleh penulis. 
b. Jenis Perangkat Keras yang Digunakan 
Adapun perangkat keras yang digunakan penulis selama pengembangan 
sistem pada aplikasi ini yaitu berupa komputer atau Laptop, dengan spesifikasi 
minimal komputer sebagai berikut : 
Tabel 3.1 Spesifikasi Perangkat Keras 
Hardware Spesifikasi yang Digunakan  Spesifikasi Minimal  
Processor Intel Core i3 Processor 330M 
sebesar 2.13 GHz 
Intel Pentium IV 
RAM 2 GB 256 MB 
Hardisk 500 GB 80 GB 
 
 
IMPLEMENTASI DAN ANALISIS PROGRAM 
 
1. Kelebihan/Keunggulan Program 
Aplikasi perhitungan pembagian harta warisan ini dibuat untuk memberikan 
informasi dan solusi perhitungan pembagian harta warisan yang praktis sehingga 
memudahkan bagi para ahli waris untuk dapat menghitung jumlah harta warisan yang akan 
diperolehnya sesuai dengan yang telah ditentukan menurut syari’at. Dimana pada aplikasi 
ini terdapat informasi seputar ilmu Faraidh dan perhitungan pembagian harta warisan 
sehingga para ahli waris tidak perlu merasa bingung tentang perhitungan pembagian harta 
warisan.  
Adapun kelebihan yang dimiliki oleh aplikasi ini adalah sebagai berikut : 
1. Aplikasi ini menyediakan informasi dan solusi perhitungan mengenai pembagian harta 
waris yang dibutuhkan oleh banyak orang dalam hal membagi harta warisan.  
2. Aplikasi ini dapat digunakan dimana saja pada setiap ponsel yang support Java. 
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3. Aplikasi ini dilengkapi dengan tutorial seputar ilmu Faraidh mulai dari definisi 
mawaris, sumber hukum waris, sebab pewarisan, terhalangnya pewarisan, harta sebelum 
diwarisi dan ahli waris sehingga para pengguna yang awalnya tidak mengerti mengenai 
ilmu Faraidh dengan adanya tutorial ini pengguna dapat mengerti dan mengenal 
Faraidh. 
 
2. Prosedur Uji Coba Program 
Pada prosedur uji coba program akan dijelaskan tentang cara pengoprasian  
program serta langkah-langkah yang harus dilakukan untuk menjalankan aplikasi 
perhitungan pembagian harta waris ini. 
a. Cara Mengoperasikan Program 
Langkah-langkah yang dilakukan untuk dapat mengoprasikan aplikasi perhitungan 
pembagian harta waris ini adalah sebagai berikut : 
1. Pengguna meng-install aplikasi perhitungan pembagian harta waris ini ke dalam 
ponsel, yaitu dengan cara membuka aplikasi SE-Faraidh.jar. 
2. Pilih aplikasi perhitugan pembagian harta waris yang telah di-install pada ponsel 
untuk menjalankan aplikasi, selanjutnya akan ditampilkan sebuah splash screen 
dan pengguna dapat memulai menggunakan aplikasi. 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
1. Kesimpulan 
Setelah banyak tahapan dalam pengembangan perangkat lunak dimulai dari 
analisis kebutuhan sampai dengan implementasi dan pengujian maka ada beberapa 
kesimpulan yang didapat setelah menyelesaikan skripsi ini yaitu sebagai berikut : 
1. Dengan menggunakan aplikasi ini, pengguna dapat mengetahui besarnya jumlah 
hasil perhitungan pembagian harta warisan yang akan didapat oleh setiap ahli waris. 
2. Aplikasi ini dapat memberikan informasi pengetahuan tentang Faraidh. 
3. Aplikasi ini menjadi salah satu media pendukung dalam perhitungan pembagian 
harta waris. 
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4. Hasil analisis dan evaluasi menunjukan bahwa aplikasi ini dapat dengan mudah 
digunakan oleh pengguna dimana saja pada ponsel dengan fitur yang support Java. 
 
2 . Saran 
Berikut ini beberapa saran yang bertujuan mengembangkan aplikasi perhitungan 
pembagian harta waris. 
1. Sebaiknya perlu ditambahkan fitur yang dapat menghitung jumlah pengeluaran 
harta waris sebelum diwarisi, seperti : Pengeluaran biaya untuk penyelenggraan 
jenazah, biaya untuk membayar hutang dan wasiat sehingga diperoleh hasil jumlah 
harta waris bersih. 
2. Sebaiknya ditambahkan fitur yang dapat menghitung tidak hanya berupa nominal 
uang saja tetapi dalam bentuk barang seperti : tanah, rumah dan lain sebagainya. 
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